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Pertanyaan oleh Lyta Indre 2513031006
Pada aspek sosial, siswa sering kali menghadapi tekanan teman sebaya (peer pressure) yang negatif. Metode atau strategi kelompok seperti apa yang paling efektif diterapkan oleh guru BK untuk membantu siswa membangun hubungan sosial yang harmonis dan adaptif? 

Jawaban Oleh Duwi Sri Lestari 
Untuk mengatasi tekanan teman sebaya, guru BK bisa menggunakan metode bimbingan kelompok lewat teknik sosiodrama dan konseling kelompok berbasis dukungan sebaya. Dua cara ini sangat ramah remaja dan tidak terkesan kaku.
Melalui sosiodrama, siswa diajak bermain peran memperagakan situasi nyata saat mereka dipaksa ikut-ikutan hal negatif. Di sini mereka diajarkan teknik asertif, yaitu cara berani berkata "tidak" dengan sopan tanpa harus takut dimusuhi atau dikucilkan oleh gengnya. Selain itu, guru BK bisa membentuk kelompok kecil untuk diskusi terfokus dan melatih konselor sebaya. Siswa biasanya jauh lebih nyaman curhat dan mendengar masukan dari teman seumurannya. Dengan menciptakan ruang diskusi yang santai dan menyelipkan gim kerja sama, siswa bisa belajar saling menghargai, membangun empati, dan bersama-sama membentengi diri dari pengaruh lingkungan yang buruk.

Pertanyaan Oleh Ananda Sri Rejeki  2513031046
apakah pandangan siswa yang menganggap BK sebagai tempat hukuman sudah sesuai dengan tujuan utama layanan bimbingan dan konseling di sekolah? Jelaskan pendapat Anda serta berikan solusi agar fungsi BK dapat dipahami sebagai tempat yang aman untuk mencari solusi dan mencurahkan masalah, bukan untuk menghakimi siswa.

Jawaban oleh Liza Wahyu Utami 
Pandangan bahwa BK itu tempat hukuman sangat keliru. BK seharusnya menjadi tempat mengadu dan mengembangkan potensi siswa, bukan ruang pengadilan.
Stigma "polisi sekolah" ini berbahaya karena membuat siswa yang punya masalah mental atau keluarga takut mencari bantuan. Akibatnya, BK hanya sibuk menghukum, bukan mencegah masalah.
Solusi agar ruang BK terasa aman bagi siswa:
1. Lepas peran eksekutor: Guru BK jangan ditugaskan merazia atau memberi poin pelanggaran.
2. Panggil secara privat: Jangan panggil siswa lewat pelantang suara sekolah karena memicu rasa malu.
3. Masuk kelas secara positif: Isi jam BK dengan diskusi seru seperti tips antigalau atau minat karier.
4. Dengarkan tanpa menghakimi: Jamin kerahasiaan cerita agar siswa merasa punya sahabat, bukan hakim.


